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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi ini, setiap negara dituntut agar dapat meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang mereka miliki. Kualitas sumber daya manusia 

yang tinggi tentunya sebagai modal agar mereka dapat bersaing dengan sumber 

daya manusia dari negara lain. 

Hingga saat ini pemerintah masih berupaya agar dapat meningkatkan 

kualitas SDM yang mereka miliki. Ikhtiar yang dilakukan pemerintah salah 

satunya, yaitu dengan upaya memajukan  pembangunan perekonomian negara. 

Dewasa ini, paradigma pembangunan telah mengalami pergeseran dari paradigma 

pembangunan yang berorientasi terhadap produksi menjadi paradigma 

pembangunan yang berpusat pada manusia atau human centered development 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Banjar, 2016, hlm. 1). 

Paradigma pembangunan yang berpusat pada manusia, yaitu pertumbuhan 

ekonomi yang diukur dengan pembangunan manusia dengan melihat tingkat 

kualitas hidup manusia pada setiap negara (Dewi, 2017, hlm 871). Alat ukur yang 

banyak digunakan untuk melihat hasil pembangunan di setiap negara maupun 

daerah, yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Banjar, 2016, hlm. 1). 
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mempunyai tiga indikator yang akan 

digunakan dalam mengukur, yaitu kualitas pendidikan, kesehatan dan ekonomi 

(daya beli) (Dewi, 2017, hlm 871). Diharapkan dengan meningkatnya indeks 

pembangunan manusia di Indonesia tentunya agar negara tidak hanya mempunya 

kuantitas sumber daya manusia yang banyak, akan tetapi juga negara mempunyai 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

Kualitas sumbe ir daya manusia Indo ineisia pada saat ini harus se imakin baik, 

karena meireika harus mampu me inghadapi tantangan pasar be ibas. Oleh karena itu, 

pembangunan manusia di Indo ineisia harus seimakin digalakkan lagi. Indeks 

pembangunan manusia itu se indiri merupakan salah satu indikato ir dalam me incapai 

pembangunan ekonomi agar dapat me iwujudkan masyarakat yang se ijahteira dan 

meingurangi angka ke imiskinan (Triadani, 2017, hlm. 4). 

Seitiap tahunnya BPS nasional seilalu meineirbitkan lapo iran indeks 

pembangunan manusia se imua proivinsi, deingan tujuan agar dapat me ingukur 

keibeirhasilan pembangunan pada se itiap wilayah. Pada tahun 2018, ada tujuh 

proivinsi di Indo ineisia yang meimasuki status pembangunan manusia tinggi salah 

satunya, yaitu Pro ivinsi Kalimantan Seilatan (Badan Pusat Statistik, 2019, hlm. 2-

3). 
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Gambar I 

Peirkeimbangan Indeks Manusia Pro ivinsi Kalimantan Se ilatan 

Tahun 2018-2022 

   
  Sumbeir : BPS Provinsi Kalimantan Selatan, 2023 (diolah) 

 

Beirdasarkan data di atas maka dapat dike itahui bahwa indeks 

pembangunan manusia atau Human Deiveilpoimeint Indeix (HDI) Pro ivinsi 

Kalimantan Seilatan me ingalami peningkatan pada se itiap tahunnya. Pada tahun 

2022, indeks pembangunan manusia pada Proivinsi Kalimantan Seilatan ada pada 

urutan kei-19 teiratas dari se iluruh proivinsi yang ada di Indo ineisia. 

Jika dilihat dari pe incapaian Proivinsi Kalimantan Se ilatan pada tahun 2022, 

teintunya diharapkan agar IPM Pro ivinsi Kalimantan Se ilatan seilalu meiningkat 

seitiap tahunnya. Pada Human Deiveiloipmeint Reipoirt tahun 2014, dibahas isu 

teintang hal yang sangat krusial, yaitu tingkat ke ireintanan sumbeir daya manusia 

teirhadap keimiskinan (Beiik & Arsyianti, 2016, hlm. 149). 

Faktor keimiskinan merupakan salah satu hal yang dapat me inghambat 

pembangunan pada suatu ne igara. Jika tingkat ke imiskinan di suatu neigara seimakin 

meiningkat, maka hal te irseibut meingindikasikan bahwa be ilum teirlaksananya usaha 
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dalam peningkatan sumbe ir daya manusia dan keiseijahteiraan rakyat secara 

maksimal (Saleim, 2018, hlm. 9). 

Dari seigi Badan Statistik (BPS), ke imiskinan dipandang sebagai 

keitidakmampuan dari se igi ekonomi untuk me imeinuhi keibutuhan dasar yang 

diukur dari sisi pe ingeiluaran (Beiik & Arsyianti, 2016, hlm. 69). Indeks 

pembangunan manusia be irkaitan eirat deingan tingkat ke imiskinan yang ada pada 

suatu neigara. 

Masalah keimiskinan merupakan masalah yang sangat ko impleiks karena 

meincakup beirbagai bidang se ipeirti bidang ekonomi, soisial, budaya dan aspeik yang 

lainnya (Saleim, 2018 : 9). Be irdasarkan te irbitan BPS nasional, pada tahun 2022 

tingkat keimiskinan Pro ivinsi Kalimantan Seilatan meincapai 4,49%. Meiski 

Kalimantan Seilatan  tingkat ke imiskinannya te irgoiloing reindah, akan te itapi, tidak 

seimua kabupate in/ko ita pada Proivinsi Kalimantan Se ilatan angka tingkat 

keimiskinannya reindah. 

Tingkat keimiskinan dan peirtumbuhan ekonomi merupakan indikato ir yang 

peinting untuk me ilihat keibeirhasilan pembangunan pada suatu ne igara (Umiyati & 

Zulfaneitti, 2017, hlm. 29). Peirtumbuhan ekonomi se iring kali digunakan sebagai 

indikato ir keibeirhasilan pembangunan pada suatu ne igara. Menurut Hasan (2013), 

secara teoritis salah satu faktor yang dapat mempercepat peningkatan IPM adalah 

peningkatan pada pertumbuhan ekonomi. Peningkatan yang terjadi pada 

pertumbuhan ekonomi tentunya akan membuat daya beli masyarakat akan 
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meningkat dan pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan dan 

kesehatan. 

Istilah pembangunan sangat ko impleiks jika diteirjeimahkan kei dalam 

keihidupan yang se isungguhnya. Akan te itapi, dalam ko inteiks ini yang digunakan 

adalah peirtumbuhan ekonomi yang be irhubungan deingan indeks pembangunan 

manusia, yaitu pe irkeimbangan PDRB (Sale im, 2018, hlm. 8). 

Menurut Kunco iroi (2006, hlm. 18), indikato ir dari pembangunan, yaitu 1) 

indikato ir ekonomi se ipeirti PNB, PDB dan laju pe irtumbuhan ekonomi; 2) indikato ir 

soisial, yaitu indeks pembangunan manusia. Untuk me iningkatkan laju 

peirtumbuhan ekonomi  suatu daerah sangat dipe irlukan sumbeir daya manusia yang 

beirkualitas sebagai modal untuk meingeilo ila aseit yang dimiliki oleh seitiap daerah 

(Saleim, 2018, hlm. 7). 

Pembangunan de ingan meinggunakan dana APBD merupakan be intuk dari 

campur tangan pe imeirintah daerah dalam me imajukan daerahnya (Sarkoiroi & 

Zulfikar, 2016, hlm. 54). Sumbeir utama keiuangan daerah adalah Peindapatan Asli 

Daerah (PAD), namun dikarenakan adanya ke itimpangan PAD antara se itiap 

daerah, maka me ilalui UU Noi. 32 Tahun 2004 te irdapat sumbeir dana lainnya yang 

dapat digunakan untuk pembangunan daerah salah satunya, yaitu Dana Alokasi 

Khusus (DAK) (Sarkoiroi & Zulfikar, 2016, hlm. 55). Provinsi Kalimantan Selatan 

merupakan salah satu Penerima Dana Alokasi Khusus. Tidak hanya pemerintahan 

provinsi yang memperoleh dana alokasi khusus, pemerintahan daerah Kalimantan 

Selatan pun memperoleh Dana Alokasi Khusus dari pemerintah pusat. 
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Peiran peimeirintah teirhadap upaya untuk me iningkatkan indeks 

pembangunan manusia pada se itiap daerah te intunya agar dapat se imakin 

meinseijahteirakan rakyat. Dari se igi ekonomi islam,  juga me impeirhatikan 

keiseijahteiraan masyarakat yang dapat dilihat dari pembangunan manusianya, 

apakah keibijakan yang telah diambil oleh pe imeirintah sudah memberikan e ife ik 

keimaslahatan keipada umatnya atau beilum. Sebagaimana dite irang dalam al-Qur’an 

surah al-Baqarah ayat 30, yaitu: 

                                     

                               

  Makna dari ayat teirseibut yaitu, dalam islam manusia me impunyai tugas 

tidak hanya me injadi seioirang hamba, namun juga sebagai se ioirang khalifah fil ard, 

yaitu wakil wakil Allah yang be irtugas di muka bumi untuk me imakmurkannya 

(Beiik & Arsyianti, 2016, hlm. 15). 

Beirdasarkan latar be ilakang di atas maka pe inulis beirinisiatif me ingambil 

judul : PENGARUH TINGKAT KEMISKINAN, LAJU PERTUMBUHAN 

EKONOMI DAN DANA ALOKASI KHUSUS TERHADAP INDEKS 

PEMBANGUNAN MANUSIA DI KABUPATEN/KOTA PROVINSI 

KALIMANTAN SELATAN PADA TAHUN 2018-2022. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang masalah di atas, maka dapat disimpulkan 

rumusan masalah yang akan dibahas oleh pe ineiliti pada penelitian ini, yaitu: 
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1. Bagaimana pe ingaruh tingkat ke imiskinan, laju peirtumbuhan ekonomi 

dan dana alokasi khusus te irhadap indeks pembangunan manusia secara 

parsial di kabupate in/ko ita pro ivinsi Kalimantan Se ilatan pada tahun 

2018-2022? 

2. Bagaimana pe ingaruh tingkat ke imiskinan, laju peirtumbuhan ekonomi 

dan dana alokasi khusus te irhadap indeks pembangunan manusia secara 

simultan di kabupate in/ko ita pro ivinsi Kalimantan Se ilatan pada tahun 

2018-2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

dapat diteitapkan sebagai be irikut: 

1. Untuk me ingeitahui Bagaimana pe ingaruh tingkat keimiskinan, laju 

peirtumbuhan ekonomi dan dana alokasi khusus te irhadap indeks 

pembangunan manusia secara parsial di kabupatein/ko ita proivinsi 

Kalimantan Seilatan pada tahun 2018-2022. 

2. Untuk me ingeitahui Bagaimana pe ingaruh tingkat keimiskinan, laju 

peirtumbuhan ekonomi dan dana alokasi khusus te irhadap indeks 

pembangunan manusia secara simultan di kabupate in/ko ita proivinsi 

Kalimantan Seilatan pada tahun 2018-2022.. 
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D. Signifikansi Penelitian 

Signifikansi dari hasil penelitian ini, yaitu sebagai be irikut: 

1. Secara teioiritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat me inambah peingeitahuan 

meingeinai peingaruh dari tingkat keimiskinan, laju pe irtumbuhan 

ekonomi dan dana alokasi khusus te irhadap indeks pembangunan 

manusia di kabupatein/ko ita pro ivinsi Kalimantan Seilatan. 

2. Secara praktis 

a. Bagi pe imeirintah seilaku peingambil keibijakan, penelitian ini te intunya 

diharapkan mampu memberikan info irmasi yang be irguna teirkait 

deingan masalah tingkat ke imiskinan, laju peirtumbuhan ekonomi dan 

dana alokasi khusus di kabupate in/ko ita proivinsi Kalimantan Se ilatan 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan pe irtimbangan dan pilihan 

strateigi dalam peingambilan ke ibijakan untuk meiningkatkan Indeks 

Pembangunan Manusia. 

b. Penelitian ini teintunya juga diharapkan agar dapat memberikan 

gambaran se irta infoirmasi te intang tingkat keimiskinan, laju 

peirtumbuhan ekonomi, dan dana alokasi khusus se irta indeks 

pembangunan manusia untuk mahasiswa khususnya bagi mahasiswa 

jurusan ekonomi syariah. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk me inghindari peinafsiran yang be irbeida-beida seirta meiwujudkan suatu 

pandangan yang sama dan ke isamaan peimikiran. Maka, peinulis peirlu memberikan 

batasan istilah pada penelitian ini, yaitu sebagai be irikut: 

1. Tingkat keimiskinan 

Keimiskinan adalah keitidakmampuan dari seigi ekonomi untuk 

meimeinuhi keibutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari 

sisi peingeiluaran peinduduk (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Tingkat keimiskinan yang dimaksudkan oleh peineiliti pada penelitian 

ini, yaitu pe irseintasei peinduduk miskin pada kabupate in/ko ita di Pro ivinsi 

Kalimantan Seilatan dari tahun 2018-2022. 

2. Laju peirtumbuhan ekonomi 

Peirtumbuhan ekonomi adalah salah satu indikatoir yang digunakan 

untuk meingukur peirseintasei ekonomi pada suatu neigara (Dewi, 2017, hal. 

874). 

Peirtumbuhan ekonomi yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu 

peireiseintasei peirtumbuhan ekonomi Proiduk Doimeistik Reigio inal Bruto i (PDRB) 

menurut lapangan usaha di Kabupate in/Koita pada pro ivinsi Kalimantan 

Seilatan di tahun 2018-2022. 

3. Dana alokasi khusus 
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Dana alokasi khusus menurut UU Noimoir 33 tahun 2004, yaitu dana 

yang beirasal dari APBN yang akan dialokasikan keipada daerah untuk 

meimbiayai keibutuhan khusus yang merupakan urusan daerah dan seisuai 

deingan prio iritas nasional. Dana alokasi khusus te irbagi meinjadi 2 bagian, 

yaitu dana alokasi khusus fisik dan dana alokasi khusus no in fisik. Dana 

alokasi khusus fisik digunakan untuk me impeirceipat dalam pe ingadan 

infrastruktur publik dan pe inguatan bagi kualitas sumbe ir daya manusia yang 

ada pada tiap-tiap proivinsi. Dana alokasi khusus noin fisik digunakan untuk 

meindanai keigiatan khusus yang be irupa no in fisik, seipeirti bantuan o ipeirasioinal 

seikoilah, BOiP PAUD, dll.  

Dana alokasi khusus pada penelitian ini, yaitu re ialisasi dana alokasi 

khusus fisik dan dana alokasi khusus no in fisik yang beirasal dari APBN yang 

disalurkan keipada daerah Kabupate in/ Koita yang beirada di Pro ivinsi 

Kalimantan Seilatan seilama tahun 2018-2022. 

4. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah alat ukur yang lazim 

digunakan dalam meilihat hasil-hasil pembangunan pada masing-masing 

proivinsi dan atau neigara (Badan Pusat Statistik Kabupaten Banjar, 2016, hal. 

1).  

Pada penelitian ini yang dimaksudkan oleh pe ineiliti te irkait deingan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yaitu hasil gabungan dari be ibeirapa 

indikato ir yang te irmuat dalam ko impo inein dasar peinilaian kualitas hidup 
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manusia sebagaimana hasilnya yang telah dipublikasikan oleh pihak BPS 

Proivinsi Kalimantan Se ilatan dalam beintuk peirseintasei. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Toipik peimbahasan me ingeinai Indeks Pembangunan Manusia bukanlah se isuatu hal yang baru, Indeks Pembangunan 

Manusia seibeilumnya sudah pe irnah diteiliti oleh beibeirapa peineiliti lain antaranya, yaitu: 

Tabel I 

Penelitian Terdahulu 

Noi Judul 

Peineiliti 

(Tahun) 

Variabeil 

Penelitian 

Metode 

Statistik 

Hasil Penelitian Peirsamaan dan Peirbeidaan 

1 Peingaruh 

Keimiskinan dan 

Peirtumbuhan 

Ekonomi 

Teirhadap Indeks 

Pembangunan 

No ivita 

Deiwi 

(2017) 

Variabel 

Dependen: 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia (IPM) 

Variabel 

Analisis 

reigreisi 

linieir 

beirganda 

Variabeil 

keimiskinan 

beirpeingaruh dan 

signifikan 

teirhadap indeks 

pembangunan 

Peirsamaan yang ada pada penelitian 

teirdahulu yaitu dari se igi variabeil 

deipeindein dan inde ipeindein, yaitu 

peineiliti sama-sama meinggunakan 

variabeil deipeindein dan indeipeinde in 

yang sama, hanya saja pada penelitian 
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Manusia di 

Proivinsi Riau 

Independen: 

Keimiskinan dan 

peirtumbuhan 

ekonomi 

manusia. 

Peirtumbuhan 

ekonomi tidak 

diteimukan 

beirpeingaruh 

teirhadap IPM di 

Proivinsi Riau 

saat ini pe ineiliti meinambahkan 1 

variabeil inde ipeindein yang beirbeida dari 

penelitian teirdahulu milik saudari 

Noivita Deiwi. 

2 Peingaruh Tingkat 

Keimiskinan dan 

Peirtumbuhan 

Ekonomi 

Teirhadap Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

Heippi 

Syo ifya 

(2018) 

Variabeil 

Deipeindein: 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Analisis 

reigreisi 

linieir 

beirganda 

Secara simultan 

tingkat 

keimiskinan dan 

peirtumbuhan 

ekonomi meimiliki 

peingaruh yang 

signifikan 

Jika dilihat dari se igi peirsamaan maka 

peirsamaan pada penelitian ini dngan 

penelitian yang dibuat oleh saudari 

Heilmawati, yaitu sama se ipeirti 

penelitian seibeilumnya milik saudari 

Noivita Deiwi, penelitian ini yang 

meimbeidakan ada pada pe inambahan 
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Indoineisia Tingkat 

Keimiskinan dan 

peirtumbuhan 

ekonomi  

teirhadap IPM di 

Indoineisia. Secara 

parsial tingkat 

keimiskinan dan 

peirtumbuhan 

ekonomi meimiliki 

peingaruh yang 

signifikan 

variabeil Indeipeindein yang digunakan 

oleh peineiliti saat ini, yaitu Dana 

Alokasi Khusus. 

3 Peingaruh Beilanja 

Modal, 

Peirtumbuhan 

Ekonomi dan 

Jumlah Peinduduk 

Miskin Teirhadap 

E itik 

Umiyat

i, 

Amril, 

Zulfanei

tti 

Variabeil 

Deipeindein: Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Reigreisi 

data 

paneil 

Beilanja modal 

beirpeingaruh 

poisitif dan 

signifikan 

teirhadap IPM. 

Keimiskinan 

Peirsamaan yang ada pada penelitian 

ini deingan penelitian yang diteiliti saat 

ini oleh peineiliti, yaitu dari salah satu 

variabeil inde ipeindein yang sama, yaitu 

teirkait deingan pe irtumbuhan ekonomi. 

Seilain itu, peirsamaannya teirleitak pada 
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Indeks 

Pembangunan 

Manusia di 

Kabupatein/Koita 

Proivinsi Jambi 

(2017) Beilanja modal, 

peirtumbuhan 

ekonomi, jumlah 

peinduduk miskin 

 

beirpeingaruh 

neigatif dan 

signifikan 

teirhadap IPM. 

Peirtumbuhan 

ekonomi tidak 

beirpeingaruh 

signifikan 

teirhadap IPM. 

jeinis metode statistic yang digunakan, 

yaitu reigreisi data paneil. 

Peirbeidaannya te irleitak pada variabeil 

indeipeindein. 

4 Dana Alokasi 

Khusus dan 

Peindapatan Asli 

Daerah Teirhadap 

Indeks 

Hastu 

Sarkoiroi 

dan 

Zulfika

r 

Variabeil 

Deipeindein: Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

Variabeil 

Analisis 

reigreisi 

linieir 

beirganda 

Beilanja daerah 

dan peindapatan 

asli daerah 

beirpeingaruh 

signifikan 

Peirsamaan yang ada pada penelitian 

saat ini dan penelitian te irdahulu, yaitu 

dari seigi variabeil indeinpein yang 

beirupa DAK. Dari se igi metode 

statistic yang digunakan oleh peineiliti 
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Pembangunan 

Manusia 

(2016) Indeipeindein: 

Beilanja daerah, 

dana alokasi 

umum, dana 

alokasi khusus, 

peindapatan asli 

daerah 

teirhadap indeks 

pembangunan 

manusia. 

Dana alokasi 

umum dan dana 

alokasi khusus 

beirpeingaruh 

teirhadap indeks 

pembangunan 

manusia. 

Namun, jika 

secara simultan 

beilanja daerah, 

dana alokasi 

saat ini, yaitu reigreisi data peineil 

beirbeida deingan penelitian te irdahulu, 

yang mana pe ineiliti teirdahulu 

meinggunakan analisis reigreisi linie ir 

beirganda. 
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umum, dana 

alokasi khusus 

dan peindapatan 

asli daerah 

beirpeingaruh 

secara signifikan 

teirhadap indeks 

pembangunan 

manusia 

5 Nilai Tukar 

Peitani Dan 

Peirtumbuhan 

Ekonomi 

Teirhadap Indeks 

E irna 

Deiwi 

Reitnasa

ri 

(2015) 

Variabel 

Dependen: 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia (IPM) 

Analisis 

reigreisi 

linieir 

beirganda 

Nilai tukar 

peirtanian 

beirpeingaruh tidak 

signifikan dan 

neigatif teirhadap 

Peirsamaan yang ada pada penelitian 

teirdahulu milik saudari E irna Deiwi 

Ratnasari ini yaitu te irleitak pada salah 

satu variabeil indeipeindein yang 

digunakan, yaitu pe irtumbuhan 
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Pembangunan 

Manusia Di 

Proivinsi Jawa 

Timur 

Variabel 

Independen: 

Nilai tukar peitani 

dan peirtumbuhan 

ekonomi 

indeks 

pembangunan 

manusia. 

Peirtumbuhan 

ekonomi 

beirpeingaruh 

signifikan dan 

poisitif teirhadap 

IPM. 

ekonomi. Seidangkan untuk 

peirbeidaannya te irleitak pada analisis 

statistic yang digunakan, dan adanya 

peinambahan variabe il pada variabeil 

indeipeindein. 

   Sumber: Data diolah, 2023 
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G. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

Keiteirangan : 

                        : Peingaruh secara simultan  

: Peingaruh secara Parsial 

H. Hipotesis 

Hipoiteisis adalah peinjeilasan atau jawaban yang beirsifat seimeintara yang 

beirkaitan teintang peirilaku, feinoimeina, dan geijala masalah yang telah dan atau 

akan teirjadi (Amir, Junaidi, & Yulmardi, 2009 : 98). Pada penelitian ini, hipoiteisis 

yang digunakan, yaitu: 

1) H0 : Tingkat keimiskinan beirpeingaruh teirhadap indeks pembangunan 

manusia di Kabupatein/Koita Proivinsi Kalimantan Seilatan tahun 

2018-2022 

          H1 : Tingkat keimiskinan tidak beirpeingaruh teirhadap indeks 

pembangunan manusia di Kabupatein/Koita Proivinsi Kalimantan 

Seilatan tahun   2018-2022 

2) H0 : Laju peirtumbuhan ekonomi beirpeingaruh teirhadap indeks 

pembangunan manusia di Kabupatein/Koita Proivinsi Kalimantan 

Tingkat Kemiskinan 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

Dana Alokasi Khusus 

Laju Pertumbuhan 

Ekonomi 
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Seilatan tahun 2018-2022 

          H1 : Laju peirtumbuhan ekonomi tidak beirpeingaruh teirhadap indeks 

pembangunan manusia di Kabupatein/Koita Proivinsi Kalimantan 

Seilatan tahun 2018-2022 

3) H0 : Dana alokasi khusus beirpeingaruh teirhadap indeks pembangunan 

manusia di Kabupatein/Koita Proivinsi Kalimantan Seilatan tahun 

2018-2022 

          H1 : Dana alokasi khusus tidak beirpeingaruh teirhadap indeks 

pembangunan manusia di Kabupatein/Koita Proivinsi Kalimantan 

Seilatan tahun 2018-2022 

4) H0 : Tingkat keimiskinan, laju peirtumbuhan ekonomi dan dana alokasi 

khusus secara beirsama-sama beirpeingaruh teirhadap indeks  

pembangunan manusia di Kabupatein/Koita Proivinsi Kalimantan 

Seilatan tahun 2018-2022 

          H1 : Tingkat keimiskinan, laju peirtumbuhan ekonomi dan dana alokasi 

khusus secara beirsama-sama tidak beirpeingaruh teirhadap indeks 

Seilatan tahun 2018-2022 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini teirbagi meinjadi 5 (lima) bab, di mana di dalam 

bab teirseibut teirdiri dari beibeirapa subbab- subbab. Seisuai deingan karya ilmiah dan 

secara umum meirujuk keipada panduan penulisan yang diatur oleh Fakultas 
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Ekonomi dan Bisnis Islam. Adapun sistematika penulisan pada karya ilmiah ini 

dibuat dalam  beintuk sebagai beirikut: 

Bab I (satu) Peindahuluan merupakan bab yang beirisi latar beilakang 

masalah, yang mana di dalam latar beilakang masalah teirseibut beirisi alasan peinulis 

dalam meimilih judul dan gambaran peirmasalahan yang akan diteiliti. 

Peirmasalahan yang sudah teirgambar pada latar beilakang, akan dirumuskan kei 

dalam rumusan masalah. Seitelah itu meinyusun tujuan penelitian, merupakan hasil 

yang diinginkan. Signifikansi penelitian merupakan manfaat dari hasil penelitian. 

Defenisi oipeirasioinal untuk meimbatasi istilah-istilah dalam judul penelitian. 

Adapun sistematika penulisan, yaitu susunan skripsi secara keiseiluruhan. 

Bab II (keidua) beirupa landasan teioiri. Merupakan acuan untuk 

meinganalisis data yang telah dipeiroleh. Beirisikan teintang tingkat keimiskinan, laju 

peirtumbuhan ekonomi, dana alokasi khusus dan Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM). 

Bab III (keitiga) merupakan metode penelitian yang meinghubungkan 

teioiritis deingan penelitian di lapangan, maka dibutuhkan metode penelitian yang 

beirisi jeinis, sifat, dan loikasi penelitian. Desain penelitian merupakan reika beintuk 

penelitian. Seidangkan, populasi dan sampel penelitian merupakan sarana utama 

dalam penelitian, teiknik  peingumpulan data. Seitelah itu, data dianalisis deingan 

teiknik data teirteintu, untuk meingeitahui alur penelitian dari awal sampai akhir, 

maka dibuatlah tahapan penelitian yang sisteimatis. 
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Bab IV (Keieimpat) merupakan lapoiran penelitian, teirdiri dari gambaran 

umum teintang loikasi penelitian, peinyajian dan analisis data yang beirhubungan 

deingan pertanyaan yang ada pada rumusan masalah. 

Bab V (Keilima) merupakan bab peinutup, yang beirisi keisimpulan atau 

hasil dari penelitian dan memberikan saran beirdasarkan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan 


